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Abstrak 
Pada operasi pemboran digunakan fluida pemboran untuk membantu kelancaran operasi pemboran. Fluida tersebut adalah 
lumpur pemboran dan lumpur. Lumpur pemboran yang digunakan ada dua jenis yaitu lumpur berbahan dasar air dan 
minyak. Lumpur berbahan dasar air sering digunkan pada operasi pemboran karena lebih murah. Namun pada kondisi 
terterntu harus ditambahkan zat aditif. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengenalkan kepada mahasiswa bagaimana 
membuat lumpur pemboran berbahan dasar air asin. Selain itu siswa – siswa SMK diharapkan mampu untuk menggunakan 
alat – alat praktikum dan bahan – bahan kimia yang digunakan. Sebelum memulai kegiatan pelatihan semua alat – alat yang 
digunakan harus di kalibrasi terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan dari alat tersebut. Sehingga data yang diperoleh 
valid dan dapat dipertanggung jawabkan oleh para siswa. Kegiatan pemboran dikenal sebagai suatu kegiatan yang sangat 
berbahaya, beresiko tinggi, dan berbiaya tinggi. Penggunaan lumpur pemboran yang baik, akan dapat meningkatkan 
produktivitas kegiatan pemboran. 
  




Pada operasi pemboran digunakan fluida 
pemboran untuk membantu kelancaran operasi 
pemboran. Fluida tersebut adalah lumpur 
pemboran dan lumpur. Lumpur pemboran 
yang digunakan ada dua jenis yaitu lumpur 
berbahan dasar air dan minyak. Lumpur 
berbahan dasar air sering digunkan pada 
operasi pemboran karena lebih murah. Namun 
pada kondisi terterntu harus ditambahkan zat 
aditif. 
Guru/staf pengajar merupakan ujung 
tombak dalam memperkenalkan ilmu 
perminyakan di kalangan para siswa. Oleh 
karena itu, untuk memperkenalkan ilmu 
perminyakan pada generasi penerus bangsa 
perlu diberikan suatu kegiatan sosialisasi 
kepada para guru/staf pengajarnya. Oleh 
karena itu pada pkm ini akan diajarkan 





1.1 Obyek PKM 
Sebagai objek dari pelaksanaan PKM prodi 
Teknik Perminyakan FTKE Usakti kali ini 
adalah para guru, staf pengajar, dan siswa-
siswi dari SMK Migas Cibinong, Jawa Barat.  
Pada pelaksanaan PKM ini, kami 
memberikan pelatihan tentang pembuatan 
lumpur pemboran sebagai salah satu faktor 
keberhasilan operasi pemboran dalam industri 
minyak dan gas bumi. Sehingga pada akhirnya 
para peserta PKM dapat mengenal dan 
mengerti cara maupun tahapan dalam 
pembuatan lumpur pemboran.  
 
1.2 Kegiatan yang dilakukan 
 Kegiatan PKM diselenggarakan pada 
hari Rabu, 9 Januari 2018 pk. 10.00 – 
16.30 wib di ruang kelas dan ruang 
praktikum SMK Migas Cibinong. 
 PKM dilakukan dalam dua tahap, yaitu 
penyampaian materi di dalam ruang 
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kelas dan praktek langsung pembuatan 
lumpur di dalam ruang praktikum. 
 Penyampaian materi di dalam ruang 
kelas dalam bentuk slide presentasi 
power point dan penayangan video 
mengenai kegiatan pengeboran. 
Penyampaian materi tidak bersifat 
menggurui tetapi bersifat sharing 
knowledge and experience sehingga 
peserta PKM tidak merasa bosan dan 
tetap merasa antusias hingga tahap 
terakhir pelaksanaan PKM. 
 Pelaksanaan kegiatan PKM dapat dilihat 
pada foto-foto saat pelaksanaan PKM 
pada lembar Lampiran 
 Dengan adanya kegiatan pelatihan 
tentang pembuatan lumpur pemboran, 
diharapkan peserta PKM dapat mengerti 
dan mengenal prosedur dalam 
pembuatan  lumpur pemboran yang 
efektif. Sehingga keberhasilan dalam 




Kegiatan PKM ini bertujuan untuk 
mengenalkan kepada mahasiswa bagaimana 
membuat lumpur pemboran berbahan dasar air 
asin. Selain itu siswa – siswa SMK diharapkan 
mampu untuk menggunakan alat – alat 
praktikum dan bahan – bahan kimia yang 
digunakan. 
Sebelum memulai kegiatan pelatihan 
semua alat – alat yang digunakan harus di 
kalibrasi terlebih dahulu untuk mengetahui 
kelayakan dari alat tersebut. Sehingga data 
yang diperoleh valid dan dapat dipertanggung 
jawabkan oleh para siswa. 
Skema pelatihan tersebut dapat di lihat 




















Gambar 1. Diagram Alir Pelatihan 
Pelatihan pembuatan lumpur untuk 
siswa – siswi SMK  dibuat sederhana mungkin 
dengan harapan memancing minat dan bakat 
siswa dalam pembuatan lumpur pemboran. 
 
3. HASIL PKM 
Pembuatan lumpur pemboran berbahan dasar 
air asin ini berdampak positif terhadap minat 
dan kemampuan para siswa SMK Migas 
Cibinong. Terlihat dari antusias para siswa dan 
guru dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Kegiatan ini diawali dengan presentasi 
di hadapan para guru dan siswa selama 15 
menit mengenai pengenalan alat dan bahan, 
sifat – sifat lumpur pemboran dan pentingnya 
penggunaan fluida pemboran dalam pemboran. 
Kegiatan pelatihan lumpur pemboran 
dapat berjalan dengan baik karena adanya 
dukungan dari instansi kampus dan dukungan 
SMK Migas Cibinong dalam penyediaan 
tempat untuk praktikum. Pelaksanaan 
pelatihan tersebut dapat dilihata dalam foto – 
foto kegiatann di bawah ini: 
 
Persiapan Alat & Bahan 
Kalibrasi Alat 
Perhitungan Sifat Rheology 
Lumpur Pemboran 
KESIMPULAN 
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 Gambar 2. Ketua PKM presentasi 
  
Kegiatan presentasi mengenai lumpur 
pemboran di selingi mengenai keunggulan 
prodi Teknik Perminyakan USAKTI. 
Presentasi tersebut dapat dilihat di bawah ini : 
 
 
Gambar 3. Presentasi Keunggulan Prodi 
 
Kegiatan pelatihan tersebut dapat dilihat 
dalam kegiatan di bawah ini. Kegiatan 
pembuatan lumpur pemboran sangat 
memberikan dampak yang positif kepada para 
siswa dikarenakan terbatasnya alat dan bahan 
yang dipunyai oleh SMK tersebut. 
 
 
Gambar 4. Kegiatan Pembuatan Lumpur 
 
4. PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM diselenggarakan pada hari 
Rabu, 9 Januari 2018 pk. 10.00 – 16.30 wib di 
ruang kelas dan ruang praktikum SMK Migas 
Cibinong. PKM dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu penyampaian materi di dalam 
ruang kelas dan praktek langsung pembuatan 
lumpur di dalam ruang praktikum. 
Penyampaian materi di dalam ruang kelas 
dalam bentuk slide presentasi power point dan 
penayangan video mengenai kegiatan 
pengeboran. Penyampaian materi tidak bersifat 
menggurui tetapi bersifat sharing knowledge 
and experience sehingga peserta PKM tidak 
merasa bosan dan tetap merasa antusias hingga 
tahap terakhir pelaksanaan PKM. 
Pelaksanaan kegiatan PKM dapat dilihat 
pada foto-foto saat pelaksanaan PKM pada 
lembar Lampiran. Dengan adanya kegiatan 
pelatihan tentang pembuatan lumpur 
pemboran, diharapkan peserta PKM dapat 
mengerti dan mengenal prosedur dalam 
pembuatan  lumpur pemboran yang efektif. 
Sehingga keberhasilan dalam kegiatan 
pengeboran dapat lebih ditingkatkan. 
 
5.  KESIMPULAN 
1. Kegiatan pemboran dikenal sebagai 
suatu kegiatan yang sangat berbahaya, 
beresiko tinggi, dan berbiaya tinggi. 
2. Salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan suatu 
operasi pemboran adalah penggunaan 
LUMPUR pemboran. 
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3.  Penggunaan lumpur pemboran yang 
baik, akan dapat meningkatkan 
produktivitas kegiatan pemboran. 
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